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INTISARI 

 

Sungai Gajah Wong merupakan sungai orde kedua yang masih menjadi bagian dari 

DAS Opak. Sungai ini mengalir dan melewati kota Yogyakarta dengan hulu di Pakem, 

Sleman dan berakhir pada pertemuan dengan sungai Opak di Bantul. Tercatat telah terjadi 

beberapa khasus banjir terjadi akibat luapan Sungai Gajah Wong maka dari itu perlu 

dilakukan analisis debit banjir untuk memperkirakan potensi banjir yang terjadi di daerah  

aliran sungai.   

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data geometri penampang 

melintang sungai dan data curah hujan dari 3 stasiun hujan selama 10 tahun. 

Mempresentasikan hasil simulasi banjir dengan menggunakan Q (debit) periode ulang 2, 

5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun dengan menggunakan software HEC-RAS dan metode 

yang digunakan adalah metode HSS (Hidrograf Satuan Sintetis) Nakayasu.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar Q2 = 78,63 m3/s, Q5 = 147,32 m3/s, 

Q10 = 205,63 m3/s, Q20 = 262,06 m3/s, Q25 = 294,71 m3/s, Q50 = 372,66 m3/s, dan Q100 = 

461,21 m3/s. Dari hasil analisis menggunakan HEC-RAS Sungai Gajah Wong tidak dapat 

menampung semua debit banjir rencana  dengan kala ulang yang telah ditetapkan, sungai 

mengalami luapan. 
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